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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan 

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad s ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلت    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمت                  ditulis Fatimah 
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4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 ditulis Asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/ 

Contoh 

 ditulis Umirtu امرث

 ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 نتُمْ لََّ تَ عْلَمُونَ كُ  إِن الذِّكْرِ  أهَْلَ  فاَسْألَُواوَمَا أرَْسَلْنَا مِن قَ بْلِكَ إِلَّا رجَِالَّا نُّوحِي إلِيَْهِمْ 

(٣٤) 

Artinya : “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 

yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”. 

(Q.S. An-Nahl:43) 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xii 

 

 

ABSTRAK 

 

ATIKA NORLOVA KASIFAORA, 2020. KREATIVITAS GURU DALAM 

MEMBANGUN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS IX DI MTS 

ASSAID COKRO KECAMATAN BLADO KABUPATEN BATANG. Jurusan/ 

Program Studi : FTIK/ S1 PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Abdul Khobir, M.Ag. 

Kata Kunci : Kreativitas Guru, Upaya Membangun Motivasi Belajar 

  

Masalah kreativitas yang dihadapi guru sejarah kebudayaan Islam adalah 

masalah yang krusial dalam proses pembelajaran, mengingat bahwa sejarah 

kebudayaan Islam adalah salah satu mata pelajaran yang sukar dan membosankan 

bagi peserta didik. Dengan hal tersebut penulis tertarik untuk dikaji dalam 

penelitian skripsi. Meskipun MTs Assaid Cokro sudah tergolong MTs yang 

mempunyai media yang cukup memadai, apakah guru sejarah Kebudayaan Islam 

mempunyai inovasi dalam proses pembelajaran atau tidak.  

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana kreativitas guru dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang? Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah fiel research (penelitian lapangan). 

Sedangkan pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunkan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data 

kualitatif. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa: Pertama, kreativitas guru dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang diwujudkan  dengan peran serta upaya-upaya guru sejarah kebudayaan 

Islam dalam membangun motivasi belajar antara lain mempersiapkan materi 

sebelum pembelajaran dimulai, melakukan pendekatan sebelum memulai 

pembelajaran, mengaitkan materi dengan kehidupan jaman sekarang, mengolah 

kelas, melakukan evaluasi pembelajaran, memperjelas tujuan yang ingin dicapai, 

membangkitkan minat peserta didik, ciptakan suasana yang menyenangkan dalam 

belajar, berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan peserta didik, memberikan 

penilaian langsung, pemberian pujian, memberikan komentar positif, pemberian 

hukuman. Kedua, Faktor pendukung kreativitas guru dalam membangun motivasi 

belajar pesera didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas IX di 

MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang, antara lain : faktor 

internal yakni panggilan dari hati nurani, percaya diri, menggunakan suara yang 

keras, faktor eksternal yakni sarana prasarana,orang tua, lingkungan, faktor 
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penghambat antara lain : faktor internal yakni takut gagal, waktu , faktor eksternal 

yakni kurangnya kedisiplinan anak, peserta didik yang menyepelekan materi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kreativitas “merupakan” pemberian Tuhan kepada manusia untuk 

menciptakan hal baru atau berkreasi. Kreativitas yang diberikan kepada 

manusia berbeda-beda tergantung pada manusia itu sendiri.
1
 kreativitas yang 

ada dalam diri seseorang akan berbeda karena tingkat kreativitas seseorang 

ditentukan bagaimana seseorang itu mengembangkannya. Kreativitas yang ada 

di dalam diri seseorang ditandai dengan adanya daya kreatif dengan 

menciptakan seseuatu yang baru.
2
 

Menurut Slameto dalam Ifni oktiani menjelaskan bahwa pengertian 

kreativitas yaitu menghasilkan yang sebelumnya belum ada, secara garis besar 

seseorang memiliki”ciri-ciri kreatif sebagai berikut”:  

1) memilikii perubahan bagi lingkungan 

2)mampu beradaptasi dengan persoalan baru  

3)mempunyai ide-ide baru dan melakukan inovasi secara terus menerus, 

4)mempunyai keingintahuan yang tinggi  

5)menyukai hal hal menantang 

6)menemukan jawaban hingga tuntas  

7)mampu berkorban banyak waktu demi mendapatkan hasil yang maksimal, 

8)bisa menempatkan diri dengan baik 
                                                             

1
 Fuad Nashori, & Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam 

Perspektif Psikologi Islami (Yogyakarta, Menara Kudus,2002) hlm.21. 
2 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), hlm. 51. 
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9)mampu menjawab dengan pengetahuan yang luas 

10) dapat menjawab soal yang ada 

11)”memiliki kemampuan untuk memproses sebuah informasi yang berkaitan 

dengan objek, prinsip dan konsep-konsep yang secara fisik tidak dapat 

dimunculkan 

12) tertarik dengan bacaan yang memiliki pemahaman luas. Seorang guru 

harus memilki beragam metode tepat saat proses pembelajaran .
3
  

Tugas dari seorang guru sangat banyak untuk itu guru dituntut  menguasai 

berbagai ilmu pengetahuandan memiliki kreativitas yang tinggi agar 

terciptanya suasana yang kondusif, tidak membosankan dan dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan. Guru hendaknya mempunyai“pandangan yang positif 

sehingga terciptanya”daya kreatif yang akan membuat pembelajaran efektif 

dan cenderung tidak membosankan.
4
 

Sebagai guru berdasarkan tuntutan dari pekerjaan sangat mudah tetapi 

lain dengan tuntutan dari panggilan jiwa atau hati tidaklah mudah, guru harus 

bisa memahamkan peserta didik yang memiliki kepribadian yang beragam, 

menjalankan amanah yang di berikan orang tua kepada guru dan seorang guru 

berdasarkan”panggilan jiwa” lebih“dekat dengan peserta didiknya.
5
 

Al Nahlawi dalam Ramayulis menyimpulkan “salah satu tugas pokok 

guru adalah pengajaran untuk itu guru dituntut mengajarkan sesuatu kepada 

                                                             
3 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bamdung: PT Remaja RosdaKarya2007)), 

hlm. 95. 
4 Damis, „‟Upaya Pengembangan Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Penggunaan Media Pembelajaran‟‟ JurnalIdaarah, vol. 1, No. 2, Desember 2017 diakses tanggal 

23 Juli 2019 .hlm. 215 
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:PT 

Rineka Cipta,2000),hlm. 2 
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anak didik untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari.
6
 Menurut”pandangan 

masyarakat Jawa, seorang guru mempunyai derajat tinggi. Menurur pandangan 

masyarakat Jawa bahwa guru adalah “digugu lan ditiru”, digugu artinya 

perkataan yang dilontarkan harus bisa dijadikan pegangan atau panutan, 

sedangkan ditiru adalah sorang guru ditiru baik itu dalam hal budi perkerti, 

semangat dan pengetahuannya (diucapkannya).  Guru memiliki tanggung 

jawab yang besar untuk menjaga amanah dari masyarakat agar peserta didik 

diharapkan mampu memberikan perubahan maupun karakter yang baik di 

tengah masyarakat.
7
 

“Proses pembelajaran adalah inti dari pembelajaran dan guru adalah 

sumber utamanya. Pembelajaran adalah proses timbal balik, guru memberikan 

inovasi secara terus menerus di dalam kelas”atau mengelola kelas dengan 

sedemikian rupa agar dapat memberikan “pembelajaran yang tidak 

membosankan bagi peserta didik”. Dengan adanya hubungan timbal balik 

yang”baik maka proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar” dan 

tercapainya tujuan yang diinginkan.
8
  

“Dati segi Guru tujuan pembelajaran adalah memberikan informasi 

(ucapan atau ekspresi) tentang sasaran pembealajaran, bagi siswa sasaran 

pembelajaran adalah tujuan belajarnya.”Dengan itu”seorang guru 

dituntut”untuk”membangkitkan motivasi belajar peserta didik, metode yang 

akan diterapkan, memberikan perhatian kepada peserta didik, menjelaskan 

                                                             
6 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 97. 
7
 Barnawi & Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz 

Media, 2012),hlm 156. 
8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,..,hlm. 27. 
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kembali materi yang telah disampaikan, memberikan suatu inovasi baru, 

memberikan tantangan agar termotivasi dalam belajarnya,dengan itu akan 

memberikan dorongan daya kreatif agar guru dapat dapat menyusun program 

kerja dan evaluasi untuk menunjang pelaksanan pembelajaran yang akan 

diterapkan.
9
 Proses belajar maupun hasil akhir belajar peserta didik merupakan 

peran guru, seorang guru yang memiliki kreativitas yang tinggi lebih 

memberikan inovasi yang baru dengan baik dan akan menghasilkan 

pembelajaran yang menyenangkan.
10

 

“Guru harus memiliki daya tarik untuk bisa memotivasi peserta 

didik.”Memiliki daya tarik agar peserta didik dapat menyesuaikan diri di dalam 

lingkungan maupun peserta didik dalami prosess belajarnya. Dengan hal 

tersebut “seorang guru dapat” menentukan langkah pertama yang akan 

dilakukan sehingga pembelakaran berjalan dengan maksimal.
11

 

Motivasi belajar yang ada di dalam diri seseorang tentulah berbeda-beda. 

Mc Donald dalam Sardiman menyebutkan bahwa  motivasi yaitu  evolusi  

dalam individu yang  ditandai dengan munculnya perasaan dari dalam diri 

individu agar keinginannya tercapai.
12

 

Guru harus bisa memotivasi peserta didik dalam belajarnya, memberikan 

arahan yang sesuai kemampuan peserta didik maupun menggunakan metode 

yang beragam agar proses pembelajaran tidak terkesan mengerikan. Guru harus 

                                                             
9 Moh. Uzer Usman,Menjadi Guru Profesional, (Bandung:Rodakarya,2001),hlm.32. 
10 Keke T. Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, 

Jurnal Pendidikan, No. 10 tahun ke-7,Juni 2008, di akses pada tanggal 23 Juli 2019,hlm. 17.  
11 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005),hlm. 

174. 
12

 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada,2014),hlm. 73. 
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bisa mengubah pandangan peserta didik dalam belajar, khususnya pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam. 

 Secara umum sejarah memiliki peranan yang sangat berpengaruh bagi 

kelangsungan hidup manusia.
13

 “Dengan mempelajari sejarah kebudayaan 

Islam” kita lebih mengetahui sejarah yang terjadi pada kehidupan dimasa 

lampau, dan banyak manfaat yang dapat kita jadikan pembelajaran yang akan 

datang.  

“Mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam merupakan salah satu mata 

pelajaran yang membosankan bagi peserta didik” karena banyak sekali alasan 

yang muncul diantaranya banyak hafalan-hafalan tentang tokoh agama, rasa 

malas untuk membaca, ataupun cenderung membosankan saat guru 

bercerita.dengan adanya hal tersebut maka di dalam diri peseta didik akan 

beranggapan bahwa mata pelajaran tersebut cenderung sulit untuk dipahami.” 

Guru harus memiliki kreativitas untuk memotivasi peserta didik agar 

dapat mempelajari sejarah dengan semangat,mengingat bahwa sejarah 

kebudayaan Islam penting dipelajari untuk memberikan informasi maupun 

manfaat bagi generasi yang akan datang, jika guru mampu kreatif dalam 

membangun motivasi belajar maka akan menuaai hasik belajar yang baik 

sebaliknya jika guru kurang dalam memotivasi peserta didik maka akan 

berdampak negatif bagi hasil akhir peserta didik tersebut. 

“Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk  membuat 

penelitian bagaimana kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar 

                                                             
13 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 5.  
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peserta didik. Di MTs Assaid Cokro pembelajaran mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam bisa dikatakan berhasil  karena sejarah adalah mata pelajaran 

yang  sukar dipahami dan cenderung membosankan tetapi di MTs Assaid 

Cokro guru dapat mrengelola kelas dengan baik. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk membuat penelitian  kreativitas guru dalam membangun 

motivasi belajar.sesuai yang telah dijelaskan diatas”,”peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul” “Kreativitas Guru Dalam Membangun 

Motivasi Belajar Pesera Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam Kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang.” 

B. Rumusan Masalah 

“Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut”: 

1. “Bagaimana kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam kelas IX di MTs Assaid 

Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang?” 

2. “Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan”kreativitas guru dalam membangun motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan  Islam kelas 

IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang.” 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat”kreativitas guru 

dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang.” 

 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan teoritis 

a. Memberikan konstribusi untuk memperkaya khazanah keilmuan. 

b. Menambah referensi ilmu pendidikan di dunia pendidikan. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi pendidik : memberikan informasi bahwa dalam pendidikan harus 

memiliki kreativitas agar dapat memotivasi peserta didik dalam belajar 

khususnya dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam. 

b. Bagi peserta didik : dapat memberikan informasi bahwa pendidikan harus 

memiliki inovasi kreativitas agar tidak membosankan.  Dan 

diharapkan”peserta didik dapat meningkatkan belajar khususnya mata 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam. 
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E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenisi penelitiann yang digunakan adalah fiel research (penelitian 

lapangan). Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di 

lapangan atau kepada responden. Penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Pendekatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah rangkaian atau”proses menjaring informasi dari kondisi 

sewajarnya dalam kehidupan suatu objek.
14

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

   “Penelitian dilakukan di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang dan waktu yang di perlukan untuk penelitian bulan 

Oktober 2019 sampai dengan Desember 2019” 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud adalah dari mana data itu diperoleh, 

maka data tersebut berasal dari:  

a.  Data Primer 

Data primer adalah rujukan pokok atau sumber utama dari 

penelitian.
15

”Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 

adalah Guru sejarah kebudayaan Islam dan siswa kelas IX MTs Assaid 

Cokro .” 

  

                                                             
14

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), hlm. 5. 
15 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung: Tarsiti, 2000), hlm. 78. 
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b. Data Sekunder 

“Data sekunder adalah sumber data tidak langsung” atau melalui 

media perantara.
16

 “Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder 

adalah kepala sekolah MTs Assaid Cokro, guru MTs Assaid Cokro, 

karyawan, dan buku-buku yang relavan dengan judul penelitian”. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara 

“Wawancara adalah cara” menjarung informasi atau data melalui 

interaksi verbal/lisan.
17

 “Peneliti mengadakan wawancara lansung pada 

objek pelitian yaitu guru sejarah kebudayaan Islam dan siswa, untuk 

mengetahui kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas IX di MTs 

Assaid Cokro, faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam kelas IX di MTs Assaid Cokro. 

b. Metode Observasi 

“Observasi adalah pengamatsn dan pencatatan sesuatu objek 

dengan sistematika fenomena yang diselidiki.
18

 Metode ini digunakan 

untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan situasi dan kondisi di 

MTs Assaid Cokro yaitu proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

di MTs Assaid Cokro.” 

                                                             
16 Sunardi Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2011), hlm.76. 
17

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2011), hlm. 89 
18

 Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram: Yayasan Cerdas Press,2016), hlm. 88. 
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c. Dokumentasi  

“Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti.
19

 Untuk mendapatkan data tentang keadaan geografis, 

sejarah, siswa yang mengikuti pembelajaran sejarah kebudayaan islam 

serta foto-foto yang mengambarkan berlansungnya proses pembelajaran.” 

5. Teknik Analisis Data 

“Analisis data yang dimaksud  proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam pola, kategori dan satuan urutan dasar.
20

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data di 

lapangan model Miles and Huberman. Miles and Huberman menjelaskan 

bahwa dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan saling 

berhubungan dan dilakukan secara berangsur-angsur hingga tuntas. 

Aktivitas dalam analisis”data yaitu: 

a. Data Reduction (Mereduksi Data) 

 “Mereduksi data berarti memililih hal pokok atau merangkum 

menfokuskan pada hal-hal yang penting, membuang yang tidak perlu 

dan dicari tema dan polanya.
21

 Pada penelitian penulis memfokuskan 

pada hal-hal yang penting pada saat wawancara dengan guru sejarah 

kebudayaan islam MTs Assaid Cokro dan dari lapangan ketika 

melakukan observasi”. 

                                                             
19 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014) cet. ke- 8, hlm. 145. 
20

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras,2011), hlm. 95. 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2008), hlm. 246. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

“Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa menggunakan 

uraian singkat bagan, hubungan antar kategori maupun sejenisnya.
22

 

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian data 

maka akan mempermudah merencanakan tahap selanjutnya maupun 

memahami apa yang terjadi. 

c. Conclusing Drawing atau Verivication (Penarikan Kesimpulan) 

“Penarikan kesimpulan yang dimaksud adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada.
23

 Pada tahap ini peneliti menarik 

kesimpulan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai 

kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas IX di MTs Assaid Cokro 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I Pendahuluan: meliputi Latar”Belakang Masalah,  Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penulisan Skripsi.” 

Bab II Landasan Teori, meliputi: pertama”kreativitas guru meliputi 

pengertian, faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kreativitas, peranan guru, 

faktor  pendorong dan ciri-ciri kreativitas,  motivasi belajar  meliputi 

                                                             
22

 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,...,hlm. 249. 
23 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,...,hlm. 25. 
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pengertian motivasi belajar, dan upaya-upaya mengembangkan motivasi 

belajar, kedua kajian pustaka dan ketiga kerangka berfikir” 

Bab III”kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas IX di MTs Assaid 

Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang, pertama mengcangkup tentang 

gambaran umum MTs Assaid Cokro meliputi: sejarah berdiri, letak geografis, 

visi misi, tujuan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru dan 

peserta didik. Kedua mencangkup tentang kreativitas guru dalam membangun 

motivasi belajar pesrta didik  pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

kelas IX. Ketiga faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam kelas IX”. 

Bab IV Analisis”Kreativitas Guru dalam Membangun Motivasi Belajar 

Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IX. 

Analisis kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas IX di MTs Assaid Cokro 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang dan faktor pendukung dan penghambat 

kreativitas guru dalam membangun motivasi peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam kelas IX. 

Bab V penutup meliputi: Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  penelitian  “Kreativitas Guru Dalam Membangun 

Motivasi Belajar Pesera Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam Kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang,” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar pesera didik 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas IX di MTs 

Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang di wujudkan 

dengan peran  guru sejarah kebudayaan Islam serta upaya-upaya 

guru sejarah kebudayaan Islam dalam membangun motivasi belajar 

antara lain mempersiapkan materi sebelum pembelajaran dimulai, 

melakukan pendekatan sebelum memulai pembelajaran, mengaitkan 

materi dengan kehidupan jaman sekarang, mengolah kelas, 

melakukan evaluasi pembelajaran, memperjelas tujuan yang ingin 

dicapai, membangkitkan minat peserta didik, ciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam belajar, berilah pujian yang wajar setiap 

keberhasilan peserta didik, memberikan penilaian langsung, 

pemberian pujian, memberikan komentar positif, pemberian 

hukuman. 

2. Faktor pendukung kreativitas guru dalam membangun motivasi 

belajar pesera didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
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3.  kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang, 

antara lain: faktor internal yakni panggilan dari hati nurani, percaya 

diri, menggunakan suara yang keras, faktor eksternal yakni sarana 

prasarana, orang tua, lingkungan, faktor penghambat antara lain: 

faktor internal yakni takut gagal, waktu, faktor eksternal yakni 

kurangnya kedisiplinan anak, peserta didik yang menyepelekan 

materi. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, maka disarankan kepada: 

1. Sekolah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang telah dipercaya oleh 

masyarakat untuk memberikan pendidikan kepada peserta didik. Oleh 

karena itu berdasarkan penelitian ini maka hendaknya sekolah 

mengupayakan pembelajaran yang memadai bagi peserta didik 

sehingga tujuan pendidikan bisa terwujud dengan maksimal. 

2. Guru 

Sebagai seorang guru hendanya berupaya semaksimal mumgkin 

untuk memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Agar pembelajaran berjalan dengan baik guru mampu 

menggunakan berbagai macam metode pembelajaran atau media 

sehingga pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. 

3. Peserta didik  
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Sebagai peserta didik hendaknya bersikap sopan dimanapun berada 

agar dapat menjadi siswa yang memiliki akhlakul karimah. 
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Instrumen lembar observasi 

Pedoman observasi 

Subjek Penelitian : Shokhipah, S.Ag. 

Kelas    : IX 

Tanggal observasi  : Senin, 14 Oktober 2019 

 

Nomor 
 

Aspek-aspek yang diamati 

Pemunculan hasil 

pengamatan 

Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran 

dimulai 

   

2 Guru datang tepat waktu    

3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang     

4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar    

5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran     

6 Guru memanfaatkan teknologi    

7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan 

melibatkan siswa 

   

8 Guru melakukan evaluasi pembelajaran    

9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan teknologi 

yang dimiliki siswa 

   

10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

11 Guru memancing siswa untuk bertanya    

12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran 

   

13 Guru menggunakan media secara efektif    

14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 

pembelajaran 

   

15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam 

pemanfaatan media pembelajaran 

   

16 Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa    

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi pembelajaran    

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar 

aturan saat pembelajaran 

   
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19 Sarana prasarana memadai    

20 Lingkungan nyaman untuk belajar    

21 Guru menggunakan suara yang  jelas    

22 Siswa datang tepat waktu    

23 Siswa memperhatikan saat guru menerangkan    

24 Waktu menyampaikan materi tepat waktu    
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Instrumen lembar observasi 

Pedoman observasi 

Subjek Penelitian : Shokhipah, S.Ag. 

Kelas    : IX 

Tanggal observasi  : Senin, 21 Oktober 2019 

 

Nomor 
 

Aspek-aspek yang diamati 

Pemunculan hasil 

pengamatan 

Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran 

dimulai 

   

2 Guru datang tepat waktu    

3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang     

4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar    

5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran     

6 Guru memanfaatkan teknologi    

7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan 

melibatkan siswa 

   

8 Guru melakukan evaluasi pembelajaran    

9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan teknologi 

yang dimiliki siswa 

   

10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

11 Guru memancing siswa untuk bertanya    

12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran 

   

13 Guru menggunakan media secara efektif    

14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 

pembelajaran 

   

15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam 

pemanfaatan media pembelajaran 

   

16 Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa    

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi pembelajaran    

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar 

aturan saat pembelajaran 

   
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19 Sarana prasarana memadai    

20 Lingkungan nyaman untuk belajar    

21 Guru menggunakan suara yang  jelas    

22 Siswa datang tepat waktu    

23 Siswa memperhatikan saat guru menerangkan    

24 Waktu menyampaikan materi tepat waktu    
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Instrumen lembar observasi 

Pedoman observasi 

Subjek Penelitian : Shokhipah, S.Ag. 

Kelas    : IX 

Tanggal observasi  : Selasa, 22 Oktober 2019 

 

Nomor 
 

Aspek-aspek yang diamati 

Pemunculan hasil 

pengamatan 

Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran 

dimulai 

   

2 Guru datang tepat waktu    

3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang     

4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar    

5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran     

6 Guru memanfaatkan teknologi    

7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan 

melibatkan siswa 

   

8 Guru melakukan evaluasi pembelajaran    

9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan teknologi 

yang dimiliki siswa 

   

10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

11 Guru memancing siswa untuk bertanya    

12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran 

   

13 Guru menggunakan media secara efektif    

14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 

pembelajaran 

   

15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam 

pemanfaatan media pembelajaran 

   

16 Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa    

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi pembelajaran    

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar 

aturan saat pembelajaran 

   
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19 Sarana prasarana memadai    

20 Lingkungan nyaman untuk belajar    

21 Guru menggunakan suara yang  jelas    

22 Siswa datang tepat waktu    

23 Siswa memperhatikan saat guru menerangkan    

24 Waktu menyampaikan materi tepat waktu    
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Instrumen lembar observasi 

Pedoman observasi 

Subjek Penelitian : Shokhipah, S.Ag. 

Kelas    : IX 

Tanggal observasi  : Senin,28 Oktober  2019 

 

Nomor 
 

Aspek-aspek yang diamati 

Pemunculan hasil 

pengamatan 

Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran 

dimulai 

   

2 Guru datang tepat waktu    

3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang     

4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar    

5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran     

6 Guru memanfaatkan teknologi    

7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan 

melibatkan siswa 

   

8 Guru melakukan evaluasi pembelajaran    

9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan teknologi 

yang dimiliki siswa 

   

10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

11 Guru memancing siswa untuk bertanya    

12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran 

   

13 Guru menggunakan media secara efektif    

14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 

pembelajaran 

   

15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam 

pemanfaatan media pembelajaran 

   

16 Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa    

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi pembelajaran    

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar 

aturan saat pembelajaran 

   
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19 Sarana prasarana memadai    

20 Lingkungan nyaman untuk belajar    

21 Guru menggunakan suara yang  jelas    

22 Siswa datang tepat waktu    

23 Siswa memperhatikan saat guru menerangkan    

24 Waktu menyampaikan materi tepat waktu    
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Instrumen lembar observasi 

Pedoman observasi 

Subjek Penelitian : Shokhipah, S.Ag. 

Kelas    : IX 

Tanggal observasi  : Senin,4 November  2019 

 

Nomor 
 

Aspek-aspek yang diamati 

Pemunculan hasil 

pengamatan 

Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan materi sebelum pembelajaran 

dimulai 

   

2 Guru datang tepat waktu    

3 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sekarang     

4 Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar    

5 Guru memantau kemajuan siswa saat pembelajaran     

6 Guru memanfaatkan teknologi    

7 Guru menyusun rangkuman pembelajaran dengan 

melibatkan siswa 

   

8 Guru melakukan evaluasi pembelajaran    

9 Guru memberikan tugas dengan memanfaatkan teknologi 

yang dimiliki siswa 

   

10 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

11 Guru memancing siswa untuk bertanya    

12 Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran 

   

13 Guru menggunakan media secara efektif    

14 Guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 

pembelajaran 

   

15 Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam 

pemanfaatan media pembelajaran 

   

16 Guru memberikan pujian setiap keberhasilan siswa    

17 Guru menyampaikan sesuai dengan materi pembelajaran    

18 Guru memberi hukuman kepada siswa jika melanggar 

aturan saat pembelajaran 

   
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19 Sarana prasarana memadai    

20 Lingkungan nyaman untuk belajar    

21 Guru menggunakan suara yang  jelas    

22 Siswa datang tepat waktu    

23 Siswa memperhatikan saat guru menerangkan    

24 Waktu menyampaikan materi tepat waktu    
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DOKUMENTASI 

1. Halaman depan MTs Assaid Cokro 
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